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Perusahaan

Nama UKM
Lokasi

Tahun Berdiri
Produk

Target Pasar

: PT Spa Factory Bali

: Denpasar, Bali

:2002

: Spa Products
(Aromatherapy oil,
Scrubs)

: Domestic and Export

Studi Kasus

PT. Spa Factory Bali

MEMBAWA PRODUK SPA LOKAL
KE TINGKAT INTERNASIONAL

Tahun 1998, Maria Quaryanti Satiaputri
memutuskan untuk pindah ke Pulau
Dewata, Bali. Disana ia memulai
perjalanan karirnya sebagai seorang
wanita pengusaha produk spa yang kini
telah melayani berbagai hotel dan resort
baik lokal mau internasional.

Pada awal usahanya, Maria bertemu
dengan seorang kenalannya asal Amerika
yang bercita-cita membuat Bali sebagai
pampering destination untuk dunia; Maria
yang pada dasarnya adalah penyuka
spa dan lulur ini menyambut baik ide
tersebut dan pada akhirnya memutuskan
untuk membuka sebuah usaha kecil yang
menghasilkan produk perawatan tubuh,
yang kemudian ia beri nama Spa Factory
Bali.

“Saya memang penyuka dan pencinta
produk-produk spa dan lulur; Ibu saya

yang berasal dari Jogjakarta yang
memperkenalkan saya terhadap produk
perawatan tubuh tersebut; memang dari
muda saya sudah terbiasa menggunakan
produk-produk seperti itu,’kata Maria.

Usaha kecil Maria ini resmi dibuka pada
bulan Agustus 2002. Pada awal usahanya,
Maria hanya memiliki satu orang pegawai
saja dan menggunakan rumahnya sendiri

sebagai tempat produksi.

Menurut Maria usaha pembuatan spa ini
membuat dirinya merasa seperti kembali
ke bangku kuliah lagi. la sering kali harus
menghabiskan banyak sekali waktu untuk
membaca untuk menambah ilmu dan
wawasannya terhadap produk kecantikan
khususnya spa dan cara pembuatannya.

Pada bulan September 2002, dunia
internasional digemparkan oleh sebuah
peristiwa yang sangat mengenaskan.
Bom Bali memakan korban ratusan jiwa.
Hal ini tentu berdampak pada usaha yang
sedang dirintis oleh Maria. Namun Maria
adalah seorang perempuan pengusaha
yang tangguh. “ltu resiko usaha, saya
memiliki keinginan kuat dan terus berpikir
positif,” kata Maria.

Kegigihan Maria dalam merintis usahanya
ini membuahkan hasil ketika seorang
temannya asal Perancis menghubungi
Maria dan menyatakan keinginannya
untuk membuka sebuah wusaha spa
di Kepulauan Maldives. Maria segera
menyambut baik kesempatan tersebut
dan mulai melakukan ekspor pertama
produk spanya ke luar negeri.



KATA MEREKA

“Kebanyakan pembentukan
sebuah UKM diawali dari rasa
ketertarikan pemilik terhadap
suatu hal, sehingga seringkali
UKM-UKM yang ada tidak miliki
sebuah sistem manajemen
yang baik; sehingga seringkali
mereka malah  mengalami
kehancuran  ketika  usaha
mereka semakin berkembang,”

Maria Quaryanti Satiaputri,
Pemilik Spa Factory Bali

KATA MEREKA

“Saya sebagai owner
perusahaan ini  melihat
program  pelatihan SCORE
sebagai sebuah pembelajaran
yang sangat berarti bagi para
karyawan perusahaan saya.
Mereka (karyawan) sering kali
tidak melakukan suatu hal
bukan karena tidak mau, tetapi
karena mereka tidak tahu
caranya. Misalnya pengaturan
gudang yang benar, dll - itu
merupakan pengetahuan
yang mereka dapatkan melalui
pelatihan SCORE”

Maria Quaryanti Satiaputri
Pemilik Spa Factory Bali

Kepimpinan seorang perempuan
dalam usaha pembuatan produk

spa ini, menurut Maria sangat
memberikan  berbagai macam
privilege.

“Sebagai perempuan, saya memiliki
naluri keibuan yang kuat sekali; hal
ini justru membantu saya untuk
merangkul para karyawan saya

PEREMPUAN PEMIMPIN

Lini Produk
Spa Factory

VELI 5PA
IRUMBA MALDIVES

yang juga kebanyakan perempuan;
kita jadi lebih terbuka dalam
komunikasi dan kompak dalam
bekerja, “ kata Maria.

Salah satu usaha yang dilakukan
oleh Maria untuk menciptakan
kondisi kerja yang nyaman adalah
membuat tempat penitipan anak
bagiparakaryawan perempuannya.
Hal ini memberikan dampak positif

terhadap suasana kerja karena
memberikan rasa aman secara
psikologis bagi para karyawan

perempuan. “Saya juga ibu dari
satu anak, jadi saya tahu bahwa
ada perasaan aman ketika kita
dapat bekerja sambil mengawasi
anak kita,"jelas Maria.
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Maulina Soliha, Kepala Produksi PT. Spa Factory Bali

“Pelatihan SCORE itu tidak membosankan, berbeda sekali dengan
pelatihan-pelatihan yang pernah kami ikuti,”

PEMBENAHAN PERUSAHAAN MENINGKATKAN EFEKTIVTAS DALAM BEKERJA

Interaksi Spa Factory dengan program
pelatihan SCORE terjadi pada bulan
Januari 2015 lalu. Pelatihan SCORE
bekerjasama dengan lembaga
konsultasi private di Bali yaitu Bali
Export Development Organization
(BEDO)., menyelenggarakan sebuah
pelatihan dalam rangka meningkatkan
kinerja bagi perusahaan berskala kecil
- menengah di Bali.

“Pertama kali menghadiri program
pelatihan SCORE, saya membiarkan
para karyawan saya untuk lebih aktif

dalam berdiskusi dan melakukan
pemetaan  masalah; saya rasa
itu penting karena pelatihan ini

sebenarnya menempatkan karyawan
sebagai agent of change; sehingga
apabila ada perubahan yang dirasa
perlu, inisiatif itu benar-benar datang
dari para karyawan,” kata Maria.

“Pelatihan SCORE itu tidak
membosankan, berbeda sekali dengan
pelatihan-pelatihan  yang  pernah

kami ikuti,’kata Maulina Soliha, Kepala
Produksi Spa Factory.
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Sekembali dari pelatihan SCORE, para
karyawan dan pimpinan Spa Factory
berkomitmen untuk  melakukan
perubahan di perusahaan mereka. Hal
itu ditandai dengan penandatanganan
spanduk pelatihan SCORE oleh seluruh
karyawan dan pimpinan perusahaan.

Terkait dengan kebersihan dan
pengorganisasian dalam perusahaan,
55, para karyawan  melakukan
identifikasi permasalahan dan melihat
bahwa mereka perlu melakukan
kegiatan pengorganisasi terutama di
bagian gudang perusahaan. Tindakan
inipun diikuti oleh pembentukan
tim peningkatan produktivitas
perusahaan (EIT). Salah satu tugas EIT
adalah memastikan keberlangsungan
kegiatan 5S diperusahaan serta
menjaga semangat 5S tersebut di
semua lini produksi.

Maulina juga menyatakan: “Kantor
kami memiliki ruang yang terbatas dan
gudang kami berantakan sekali; semua
barang bercampur-campur dan tidak
ada pengorganisasian ruangan yang
benar serta identifikasi yang konsisten
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terhadap barang-barang yang ada,’kata
Maulina.

Supervisor Assembling, Thoyibun Riki
Mat Hora juga menambahkan bahwa
selain rumit dan tidak teratur, karena tidak
adanya label pada barang-barang; maka
apabila karyawan yang bertugas di bagian
tersebut tidak masuk; menimbulkan
kebingungan diantara karyawan lainnya.

Mauliana juga bercerita bahwa ruang
R&D tempatnya bekerja adalah salah satu
ruang yang berantakan. “File-file kerja
bertebaran dimana-mana. Saya malu
membayangkannya lagi.Kiniruangan saya
sangat rapi berkat 5S,” tambah Maulina.

Jeff Kristianto, salah seorang trainer dari
BEDO yang mendampingi implementasi
program pelatihan SCORE di Spa Factory
menyatakan bahwa,’EIT yang dibentuk
memiliki antusiasme yang tinggi terhadap
pelaksanaan program pelatihan SCORE.
Mereka selalu hadir dalam rapat dan aktif
berdiskusi dengan para trainer dari BEDO
untuk mendapatkan masukan-masukan
professional terkait kerjasama yang lebih
baik dan juga penerapan 5S; maka dari
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Penurunan tingkat pengiriman barang telat



Fasilitas Mengasuh Anak di Spa Factory

itu kegiatan pengorganisasian dan
kebersihan yang tadinya hanya akan
dilakukan gudang, akhirnya merambah
ke area produksi dan kantor,” kata Jeff
dengan senyum lebar.

Selain 5S, Spa Factory juga mengalami
peningkatan dalam hal komunikasidan
kerjasama. “Dahulu kami sering main
tuding antar unit jika terjadi kesalahan;
sekarang kami lebih berfokus pada
identifikasi masalah dan mencari
solusi. Hal ini dimungkinkan karena
pertemuan teratur yang dilakukan
setiap sore oleh para kepala divisi dan
unit inventory untuk membicarakan
berbagai permasalahan seperti order
yang masuk,” jelas Maulina. Selain itu,
mereka juga mengadakan pertemuan
mingguan yang melibatkan seluruh
divisidalam perusahaan, termasukjuga
bagian sales. Hal ini perlu dilakukan
untuk menghindari kesalahan
produksi.

Perbaikan dalam sistem komunikasi
pun dirasakan oleh Thoyibun. “Dulu
sistem  komunikasi kami sangat
bersifat  informal; keadaan ini
disebabkan oleh perusahaan kami
letaknya di perumahan, sehingga
kami tidak merasa perlu membuat
permintaan barang secara tertulis,
biasanya kami hanya berteriak saja
meminta barang tersebut; maka
kami bisa mendapatkannya. Dengan
adanya pelatihan SCORE kami belajar
membangun  sistem  komunikasi.
Sekarang kami harus mempunyai
surat pengantar apabila kami meminta
barang darigudang dan halini ternyata
memudahkan kami untuk melakukan

”

penghitungan stok barang yang benar!

Spa Factory juga mulai menggunakan

papan pengumuman dengan
maksimal untuk memastikan para
karyawan mendapatkan informasi

yang memadai mengenai hal-hal yang

terkait dengan perusahaan, dllnya.
Selain itu, adanya sarana pemberian
saran untuk karyawan; melalui
sarana ini, perusahaan mendapatkan
masukan yang berarti dari karyawan
dalam rangka meningkatkan efektifitas
dalam bekerja dan hal-hal lainnya.

Melalui komitmen dan kerja keras
perusahaan ini, dalam kurun waktu
yang cukup singkat: dari bulan Januari
— Maret 2015, terjadi perbaikan dalam
komunikasi yang berdampak pada
peningkatan kerjasama; hal tersebut
menyebabkan perbaikan yang cukup
signifikan di lini awal produksi; produk
cacatdiliniawalyangtadinyamencapai
4.12 % akhirnya menurun hingga 0
%. Sementara di akhir lini produksi;
produk cacat yang tadinya mencapai
2% bahkan pernah meningkat menjadi
2.8% akhirnya menurun menjadi 0%.

CONTOH PENERAPAN PROGRAM PELATIHAN SCORE DI GUDANG MATERIAL

SEBELUM SESUDAH
o Program SCORE adalah program pelatihan yang awalnya dirintis oleh ILO dan di danai

oleh Swiss State Secretariat for Economic Affairs (SECO) & Norwegian Agency for
Development (NORAD). Program ini dikembangkan dan diimplementasikan oleh Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia, Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo), Konfederasi
Serikat Pekerja dan Buruh Indonesia, dan [LO.
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